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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi karakteristik
warna tubuh ayam kedu menggunakan uji Wilcoxon dan Principal
Component Analysis (PCA). Riset ini menggunakan ayam kedu jantan
sebanyak 146 ekor dan ayam kedu betina sebanyak 185 ekor, dimana
ayam kedu jantan dan betina tersebut berasal dari keluarga 12
pejantan ayam kedu dari dalam dan luar satker. uji Wilcoxon
dilakukan pada parameter warna bulu kepala, badan, ekor,
jengger/pial, dan shank, menunjukkan perbedaan signifikan
(P<0,05). Analisis PCA mengidentifikasi tiga pola penyebaran antara
ayam kedu hitam dan kedu putih, dimana warna bulu badan dan
shank menjadi klaster pembeda antara ayam kedu hitam dan kedu
putih. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapatnya klaster perbedaan warna bulu menandakan masih

Kata Kunci: tingginya variasi parameter yang diturunkan oleh tetua dari 12 ekor
Ayam kedu pejantan baik didalam maupun diluar satker. Penelitian lanjutan
Breeding program mengenai penerapan seleksi untuk menyusun program breeding bagi
Parameter kualitatif ayam kedu penting dilakukan untuk menghasilkan commercial stock
PCA ayam lokal dengan variasi parameter yang terkontrol.
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1. Pendahuluan

Ayam kedu merupakan salah satu jenis ayam
lokal yang berasal dari Desa Kedu, Kabupaten
Temanggung, Provinsi Jawa Tengah. Ayam ini
memiliki nilai budaya dan ekonomi yang tinggi serta
dikenal karena keunikan karakteristiknya. Jenis ayam
kedu terdiri dari ayam kedu jengger merah, ayam kedu
putih, dan ayam kedu hitam atau cemani, yang
masing-masing memiliki ciri fenotipik yang berbeda
(Irmawaty, Widjastuti, Anang, & Hidayat, 2020;
Mariandayani, Darwati, Khaerunnisa, & Prasasty,
2023; Harini Nurcahya, Darwati, Khaerunnisa, &
Wiryanti, 2021; Untari, Ismoyowati, & Sukardi,
2013). Ayam cemani memiliki ciri khas warna hitam
yang mencakup seluruh tubuhnya, mulai dari buluy,
kulit, hingga organ dalam. Keunikan ini
menjadikannya salah satu jenis ayam paling istimewa
di dunia (Habsari, Nugroho, & Azizah, 2019). Di sisi
lain, ayam kedu jengger merah dikenal dengan bulu
hitam mengkilap dan jengger merah yang mencolok,
sementara ayam kedu putih didominasi oleh bulu
berwarna putih (Rofii, Saraswati, & Yuniwarti, 2020).

Sebagai ayam lokal Indonesia, ayam kedu
memiliki potensi besar untuk dikembangkan, terutama
potensinya dalam menghasilkan produksi telur yang
tinggi hingga mencapai 215 butir/ekor/tahun
(Hidayanto, Ismoyowati, & Indrasanti, 2023; H.
Nurcahya, Sinaga, Darwati, & Khaerunissa, 2020).
Ayam kedu merupakan salah satu tetua yang
digunakan dalam persilangan untuk menghasilkan
commercial stock ayam maron 1 dan ayam maron 2
(Pambuko et al., 2024). Salah satu tantangan utama
dalam menggunakan ayam kedu sebagai tetua adalah
masih tingginya variasi fenotip yang ditemukan pada
populasi ayam ini, seperti perbedaan warna buluy,
jengger, pial, dan kaki (Ismoyowati, Sukardi, &
Susanto, 2012; Maharani et al., 2021; Sutopo, Lestari,
Kurnianto, & Setiaji, 2021) dan juga variasi genotipe
(Ristyan et al., 2011). Tingginya variasi fenotip dari
ayam kedu menyebabkan keturunan yang dihasilkan
mempunyai variasi yang tinggi, disisi lain
pembentukan commercial stockayam maron 1 dan ayam
maron 2 memerlukan variasi fenotip yang rendah
untuk dapat menghasilkan ayam yang seragam dan
memenuhi kebutuhan pasar. Oleh karena itu,
identifikasi dan seleksi fenotipik menjadi langkah
penting dalam  program  pemuliaan  untuk
meningkatkan kualitas genetik plasma nutfah ini.
Identifikasi karakteristik fenotipik ayam kedu
umumnya dilakukan melalui observasi ciri-ciri
kualitatif seperti warna bulu, bentuk jengger, dan ciri
fisik lainnya. Meskipun demikian, penelitian
mengenai variasi fenotip pada ayam kedu, terutama
yang berkaitan dengan karakteristik warna, masih
sangat terbatas. Banyak penelitian terdahulu hanya
berfokus pada deskripsi umum karakteristik ayam
kedu tanpa analisis mendalam mengenai sebaran
fenotipik dalam populasi (Rofii et al., 2020). Informasi
yang lebih spesifik dan kuantitatif tentang variasi
fenotipik sangat penting untuk mendukung program
seleksi yang lebih terarah dan berbasis data. Hal ini
diperlukan agar program breeding dapat memastikan
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keseragaman fenotipik yang diinginkan sekaligus
menjaga kualitas genetik ayam kedu.

Sebagian besar kajian yang telah dilakukan
tentang variasi fenotipik ayam kedu bersifat deskriptif
dan terbatas pada observasi visual. Penelitian yang
lebih mendalam menggunakan metode kuantitatif
masih sangat jarang, terutama dalam memahami
distribusi karakteristik fenotipik di populasi ayam
kedu. Salah satu metode statistik yang dapat
digunakan untuk tujuan ini adalah Principal Component
Analysis (PCA), yang mampu memetakan variasi
fenotipik secara lebih sistematis (Yaemkong,
Phromnoi, Mingchai, & Jongjitvimol, 2024). Peneliti
dapat mengetahui dimensi variasi data fenotipik
dengan  memanfaatkan PCA, serta  dapat
mengidentifikasi komponen utama yang paling
memengaruhi variasi tersebut, seperti warna bulu,
bentuk jengger, dan ciri eksterior lainnya.

Penelitian  sebelumnya telah memberikan
gambaran umum mengenai karakteristik fenotipik
ayam kedu, namun belum ada kajian yang secara
khusus menggunakan analisis komponen utama
(PCA) untuk memetakan variasi fenotipik, terutama
terkait karakteristik warna bulu, jengger, pial, dan
kaki. Penting dicatat bahwa ayam kedu juga berperan
sebagai salah satu tetua dalam pengembangan ayam
Maron-1 dan Maron-2, yang menjadikannya memiliki
nilai penting dalam program pemuliaan ayam lokal.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengaplikasikan PCA
guna menganalisis variasi fenotipik ayam kedu secara
lebih mendetail. Pendekatan ini akan memungkinkan
pemetaan variasi fenotipik secara komprehensif,
memberikan dasar yang kuat untuk program seleksi
genetik yang bertujuan meningkatkan keseragaman
dan kualitas genetik populasi ayam kedu. Pemahaman
yang lebih mendalam terhadap variasi fenotipik ini
diharapkan dapat mendukung pengembangan strategi
pemuliaan yang lebih efektif dan berbasis data ilmiah.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam konservasi ayam kedu sebagai
salah satu plasma nutfah unggulan Indonesia, dengan
potensi aplikasi baik di pasar nasional maupun
internasional, baik sebagai unggas hias maupun
komersial bernilai ekonomi tinggi.

2. Materi dan Metode

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian Penelitian dilakukan pada bulan
Maret sampai dengan  Agustus  2023.
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Satker ayam
maron Balai Pembibitan dan Budidaya Ternak
Non Ruminansia (BPBTNR) daerah Kedu
Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah.

2.2. Materi Penelitian

Peralatan kandang yang digunakan
merupakan kandang koloni berukuran 6x12
meter. Tempat pakan yang digunakan adalah
feeder kapasitas 7 kg, Medion. Tempat mintum
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yang digunakan merupakan produk dari Medion
dengan kapasitas 5 L. Penelitian ini
menggunakan ransum buatan sendiri dengan
komposisi telah memenuhi standar kebutuhan
nutrien untuk ayam petelur berdasarkan
National Research Council/NRC (1994) dan
telah disesuaikan untuk linkungan tropis dengan
EM 2.800 kkal/kg.

2.3. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan ayam kedu
yang dipelihara didalam Satker ayam maron
BPBTNR, Temanggung, Jawa Tengah. Total
populasi yang digunakan adalah 331 ekor ayam
kedu dengan rincian 146 ekor jantan dan 185
ekor betina.

2.4. Rancangan dan Prosedur Penelitian

Ayam Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis sebaran karakter eksterior pada
keturunan ayam kedu generasi pertama yang
berumur 90 hari. Penelitian ini dirancang
berdasarkan pengelompokan perkawinan dengan
rasio pejantan dan betina 1:5 untuk ayam kedu

dari dalam satker, serta 1:9 untuk ayam kedu
hitam dari luar satker. Sebanyak 10 ekor pejantan
ayam kedu hitam dari satker Maron dan 2 ekor
pejantan dari luar satker digunakan sebagai
pejantan. Sementara itu, betina yang digunakan
terdiri atas 50 ekor ayam kedu hitam (ayam kedu
dengan warna dominan hitam) dari dalam satker
dan 18 ekor ayam kedu hitam dari luar satker.
Terbentuk  anakan ayam  kedu yang
dikelompokkan menjadi 2 klaster dari hasil
perkawinan tersebut. Klaster pertama adalah
keluarga 1-10 untuk ayam kedu dari pejantan
dalam satker dan keluarga 11-12 untuk ayam
kedu dari pejantan luar satker. Klaster kedua
adalah ayam kedu hitam yang merupakan
anakan dengan warna dominan hitam dan ayam
kedu putih yang merupakan anakan dengan
warna dominan putih.

Struktur populasi ayam kedu dari keturunan
yang dihasilkan berdasarkan pembagian
kelompok keluarga terdapat 331 ekor populasi
ayam kedu. Berdasarkan jenis kelamin terdapat
146 ekor jantan dan 185 ekor betina. Hasil yang
teramati dari setiap keluarga pejantan
menghasilkan keturunan disajikan dalam Tabel
1.

Tabel 1. Jumlah data keturunan dari masing-masing keluarga pejantan ayam kedu

Jumlah keturunan

Keluarga asal pejantan

Jantan (n) Jantan (%) Betina (n) Betina (%)
1 4 100 0 0,0
2 13 448 16 55,2
3 3 37,5 5 62,5
4 4 26,7 11 73,3
5 16 55,2 13 448
6 11 45,8 13 54,2
7 2 33,3 4 66,7
8 5 38,5 8 61,5
9 15 65,2 8 34,8
10 1 33,3 2 66,7
11 38 422 52 57,8
12 34 39,1 53 60,9
Total 146 441 185 55,9

Sumber: Data primer penelitian (2023).

2.5. Variabel yang Diamatin

Variabel yang diamati dari penelitian variasi
dan pola karakteristik eksterior pada keturunan
12 keluarga populasi ayam kedu ini adalah warna
bulu kepala, badan, ekor, warna jengger, pial,
dan warna shank. Pengamatan pada bagian
jengger, pial, dan shank dilakukan dengan
menggunakan indikator warna colour fan yang
dibuat berdasarkan gradasi warna yang diberi
angka, dapat dilihat pada Gambar 1.

Pada warna bulu kepala, badan, dan ekor
dengan melakukan pengamatan secara langsung

terhadap  variasi  eksterior ayam kedu
menggunakan mata secara langsung. Keputusan
Menteri Pertanian No:

2847/Kpts/LB/430/8/2012 tentang penetapan
rumpun ayam kedu digunakan sebagai acuan
untuk pengamatan kualitatif ayam kedu
(Kementeri Pertanian RI, 2012).
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Gambar 1. Colour fan. (A) warna pial; (B) warna shank.

Warna Bulu Kepala

Pengukuran dilakukan dengan pengamatan
langsung terhadap warna bulu pada bagian
kepala, kategori warna yang digunakan yaitu
dominan putih, dominan cokelat tua, dominan
hitam, lurik, hitam, putih, dan hitam mengkilap
(Sitanggang, Hasnudi, & Hamdan, 2015).

Warna Bulu Ekor

Pengukuran ilakukan dengan pengamatan
langsung terhadap warna bulu ekor, kategori
warna yang digunakan yaitu dominan putih,
dominan cokelat tua, dominan hitam, lurik,
hitam, putih, dan hitam mengkilap (Sitanggang
et al., 2015).

Warna Jengger

Pengukuran dilakukan dengan pengamatan
langsung dan menggunakan indikator warna
colour fan terhadap warna bulu jengger dan pial,
kategori yang digunakan yaitu merah muda,
merah, merah bata, merah tua, merah keunguan,
dan ungu (Edowai, Landra, Tumbal, & Maker,
2019).

Warna Shank

Pengukuran dilakukan dengan pengamatan
langsung menggunakan indikator warna colour
fan dengan kategori warna abu-abu, abu cerah,
abu hitam, dan abu kuning (Edowai et al., 2019;
Sitanggang et al., 2015).

2.6. Analisis Data

Data kualitatif eksterior ayam kedu pada
penelitian ini ditabulasi menggunakan Microsoft
Excel kemudian diolah dengan analisis deskriptif
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan
dengan menghitung persentase populasi anakan
dari setiap keluarga pejantan (Tabel 1). Data
kualitatif dianalisis dengan mencari persentase
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yaitu dengan mengelompokkan jenis kelamin
kemudian dibagi dengan jumlah populasi
(Setyani & Sabat, 2023). Uji Wilcoxon dilakukan
untuk mengetahui tingkat signifikasi perbedaan
karakteristik warna bulu kepala, bulu badan,
bulu ekor, bulu jengger, dan warna shank antara
kedu hitam dan kedu putih. Data selanjutnya
dianalisis menggunakan PCA untuk mengetahui
pola persebaran eksterior ayam kedu diolah
dengan bantuan aplikasi R-Studio versi 1.2.5
dengan menggunakan package tambahan
‘FactoMineR’, ‘Factoextra’ (R Core Team.,
2021). PCA merupakan analisis komponen
utama untuk menentukan beberapa variabel
pembeda dalam kelompok dan mengetahui pola
penyebaran (Ashifudin, Kurnianto, & Sutopo,
2017).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Sifat Kualitatif Ayam Kedu

Pengujian Wilcoxon dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara
kelompok ayam kedu hitam dan kedu putih pada
parameter kualitatif warna penampang tubuh.
Pengukuran parameter warna bulu kepala,
warna bulu badan, warna bulu ekor, warna
jengger/pial, dan warna shank dilakukan
menggunakan color fan (Gambar 1). Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan pada parameter warna bulu
kepala, warna bulu badan, warna bulu ekor,
warna jengger/pial, dan warna shank (P<0,05;
Tabel 2). Temuan ini menegaskan bahwa
terdapat perbedaan fenotip yang jelas antara
ayam kedu hitam dan Kedu putih, yang mungkin
disebabkan oleh tingginya variasi genetik dalam
populasi ini. Masih tingginya variasi pada ayam
kedu hitam menunjukkan bahwa program seleksi
penting dilakukan untuk menurunkan variasi
(Sosa-Madrid, = Maniatis,  Ibafiez-Escriche,
Avendaiio, & Kranis, 2023).



Prastowo et al. | Jurnal Sains dan Teknologi Peternakan 6(1) (2024): 29 — 36

Gambar 2. Karakteristik warna kepala kedu hitam (A); warna bulu badan kedu hitam (B): warna kepala kedu
putih (C), warna bulu badan kedu putih (D).

Tabel 2. Hasil analisis uji Wilcoxon pada parameter warna bulu ayam kedu

Kelompok n WK WB WE WJ WS

Kedu hitam 319  8,62+0,49* 11,41+1,39* 2,94+0,40° 11,75£7,21° 2,72+0,97°
Kedu putih 12 1,00£0,00° 1,00£0,00° 8,00+0,00° 3,1741,03° 1,50%0,90°
P-value 6,97x10" 2,59x10"° 2,59x10"° 5,71x10° 3,24x10°

Keterangan: *” Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan (P<0,05).
WK = warna bulu kepala; WB = warna bulu badan; WE=warna bulu ekor; WJ = warna
jengger/pial; WS = warna shank. Sumber: Data primer penelitian (2023).

Secara visual, ayam kedu hitam umumnya berinteraksi untuk mempengaruhi pewarnaan
memiliki bulu berwarna hitam pekat hingga akhir bulu unggas (Wang et al., 2022).
hitam kehijauan yang mendominasi seluruh
tubuhnya , sedangkan ayam kedu putih 3.2. Pengujian PCA Sifat Kualitatif Ayam Kedu

menunjukkan bulu berwarna putih di sebagian . .
besar penampang tubuhnya (Gambar 2). . P.CA .dtlalku lgan. untuk melljlhla t Klaster
Perbedaan fenotip yang mencolok ini diyakini ;er;agsér V;I;f (eian izvg;i;la ‘;Vhizr:l: stlill’ agzillrigiz
disebabkan oleh h tik berbed ’ ’ . '

1Chabian o €1 pengaru genclic yang beroeca, PCA (Gambar 3) menunjukkan adanya satu

terutama gen-gen yang berperan dalam proses ; . . .

pewarnaan bulu. Menurut penelitian terbaru, gen klaster yang terpisah jauh di bagian kanan atas

tyrosinase (TYR) adalah salah satu gen utama grafik, yang merupakan Klaster ayam kedu putih.

yang memengaruhi produksi melanin dalam Klaster ini menunjukkgn bahwa ayam kedu putih
1 d TYR me.mﬂlk} variasi genetik yang berbeda dan leb_lh

proses pewamaan bulu pada unggas terisolasi dari ayam kedu hitam. Hal ini

mengontrol produksi melanin yang _— 3 £ £
menghasilkan warna hitam, sementara interaksi menunjuikan ~adanya sifat resesit  yang
antara gen TYR dan MCIR (melanocortin 1 diwariskan dalam populasi ayam kedu putih,
. o yang menyebabkan munculnya warna bulu putih

receptor) bertanggung jawab atas variasi warna AU

putih dan abu-abu (Yang et al., 2019). yang khas dalam populasi ini (Dako et al., 2020).
Beberapa penelitian ju,ga menunjukkan Sifat resesif ini mungkin disebabkan oleh
penurunan tingkat heterozigositas dalam

bahwa gen ASIP (agouti signaling protein) . . .
berperan dalam menghasilkan pola warna terang populasi ayam kedu p}lﬁh, yang memungkmkaq
gen resesif muncul lebih dominan dalam ekspresi

dengan menghambat produksi pigmen hitam. fenotipiknya. Menurut Rofii et al. (2020),

Pada ayam kedu hitam, gen TYR aktf perbedaan karakteristik fenotip ini juga dapat
duksi melani hi fenotip bul o .
EMProcuisi melani, sehifgga IENOUp buinya dikaitkan dengan adanya perbedaan frekuensi

hitam dominan. Sebaliknya, pada ayam kedu . .
putih, interaksi antara MCIR dan ASIP alel dalam populasi, yang berperan penting
’ dalam menjaga keragaman genetik antara ayam

kedu hitam dan putih.

Hasil PCA lebih lanjut (Gambar 4)
menunjukkan adanya tiga pola penyebaran
dalam populasi ayam kedu hitam. Pola ini
mengindikasikan bahwa beberapa keluarga ayam
kedu hitam, seperti keluarga 5, 8, dan 9, memiliki
kesamaan fenotip dengan ayam kedu putih, yang
menunjukkan bahwa keduanya mungkin berbagi
beberapa garis keturunan yang sama. Ini penting
untuk dipertimbangkan dalam program breeding,
di mana perkawinan silang antar-individu dari
keluarga yang sama dapat meningkatkan risiko

menghasilkan warna bulu yang lebih terang atau
putih (Yu et al., 2017). Adanya variasi warna ini
merupakan hasil dari interaksi kompleks
beberapa gen, yang memperlihatkan pentingnya
program seleksi genetik untuk mempertahankan
karakteristik fenotip yang diinginkan. Penelitian
lain juga mendukung bahwa variasi warna pada
bulu ayam sangat dipengaruhi oleh polimorfisme
pada gen TYR dan MCIR, yang tidak hanya
penting dalam menentukan warna hitam dan
putih, tetapi juga mempengaruhi variasi abu-abu
dan variasi warna lainnya. Pengaruh gen-gen ini
bersifat poligenik, artinya banyak gen yang saling
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inbreeding dan memperburuk variasi genetik
dalam populasi.

Principle Component Analysis

Keluarga

Jenis
® Kedu hitam
A Kedu putih

Gambar 3. PCA sifat kualitatif ayam kedu.
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Gambar 5. Karakteristik warna shank ayam kedu; warna: abu-abu (A), abu-abu cerah (B), hitam (C), dan abu
kekuningan (D).

Berdasarkan Maharani et al. (2021) dan
Sutopo et al. (2021) melaporkan bahwa pola
visual yang terbentuk pada analisis PCA
mencerminkan adanya kelompok data yang
berbeda, terutama ketika terdapat perbedaan
karakteristik fenotip antar populasi. Variasi pada
parameter warna shank dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa ayam dari keluarga 4, 11,
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dan 12 memiliki shank berwarna abu
kekuningan, yang tidak ditemukan pada populasi
lainnya (Gambar 5). Warna shank ini ditemukan
pada 8,2 % ayam jantan dan 3,2 % ayam betina,
yang menunjukkan bahwa variasi warna ini lebih
dominan pada jantan. Variasi ini kemungkinan
besar disebabkan oleh perbedaan genetik yang
diwariskan dari tetua di luar satuan kerja (satker).
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Hasil PCA menunjukkan adanya klaster
yang terpisah antara populasi ayam kedu dari
tetua yang berasal dari dalam dan luar satker. Hal
ini penting dalam konteks manajemen breeding,
di mana perbedaan genetik yang signifikan perlu
diperhitungkan untuk mempertahankan variasi
genetik yang ada dan mencegah terjadinya
inbreeding yang dapat mengurangi keragaman
genetik dalam jangka panjang. Seperti yang
diungkapkan oleh Wang et al. (2022), program
breeding yang tidak mempertimbangkan variasi
genetik dapat mengakibatkan penurunan kualitas
populasi unggas dalam jangka panjang, terutama
dalam hal fenotip yang diinginkan seperti warna
bulu, shank, dan jengger.

Secara  keseluruhan, hasil pengujian
Wilcoxon dan PCA menunjukkan bahwa
populasi ayam kedu memiliki tingkat variasi
genetik yang cukup tinggi, terutama pada
parameter warna bulu, jengger, pial, dan shank.
Variasi ini menunjukkan pentingnya program
seleksi genetik yang terfokus untuk menjaga
keragaman genetik dan mencegah munculnya
sifat-sifat resesif yang tidak diinginkan dalam
populasi ayam kedu (Dako et al., 2020; Wang et
al., 2022; Yu et al., 2017). Program seleksi yang
ketat perlu dilakukan dengan cara melakukan
perkawinan silang antar keluarga yang tidak
memiliki hubungan kekerabatan dekat untuk
mengurangi tingkat inbreeding dan meningkatkan
kualitas genetik populasi ayam kedu.

4. Kesimpulan

Sebaran karakteristik eksterior ayam kedu
menunjukkan ragam variasi yang tinggi pada
variabel warna bulu kepala, bulu badan, bulu
ekor, warna jengger, warna pial dan warna shank.
Program seleksi penting direncanakan untuk
meningkatkan keseragaman. Tingkat
keseragaman yang tinggi dengan tetap menjaga
tingkat inbreeding menjadi langkah awal
penyusunan breeding program untuk
menghasilkan keturunan dengan sifat unggul dan
variasi yang rendah.
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